ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Struktur Modal, Risiko
Bisnis, dan Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan. Nilai perusahaan diukur
dengan rasio Tobin’s Q, sedangkan struktur modal diukur menggunakan Debt to
Equity Ratio (DER), Risiko Bisnis diukur dengan Degree of Operating Leverage
(DOL), dan Intellectual Capital diukur menggunakan metode Value Added
Intellectual Coefficient (VAIC). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana ketiga variabel tersebut mampu meningkatkan persepsi investor
terhadap Nilai Perusahaan, khususnya pada sektor pertambangan batu bara.

Sampel awal dalam penelitian ini terdiri dari 29 perusahaan. Setelah
dilakukan seleksi menggunakan-metode purposive sampling, jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini-menjadi. 21 perusahaan subsektor pertambangan
batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan periode
pengamatan selama lima tahun dari 2019-2023, total data observasi yang diperoleh
adalah sebanyak 105 data. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik analisis regresi linier berganda

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Struktur Modal, Risiko Bisnis, dan
Intellectual Capital berpengaruh positif-terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini
menunjukkan pentingnya pengelolaan keuangan yang efisien, mitigasi risiko, serta
pemanfaatan aset tak berwujud untuk meningkatkan daya tarik perusahaan di mata
investor.
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ABSTRACT

This research examines the effect of capital structure, business risks, and
intellectual capital on firm value. The firm value was measured by Tobin's Q ratio,
capital structure was measured by Debt to Equity Ratio (DER), business risks were
measured by Degree of Operating Leverage (DOL), and intellectual capital was
measured by Value Added Intellectual Coefficient (VAIC). Furthermore, it
determines how the three variables can increase investor perception towards firm
value, especially in the Coal Mining sector.

The population consists of 29 companies. Furthermore, the data collection
technique used was purposive sampling. In line with that, 21 Coal Mining
companies were taken as samples listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX),
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